
 
 

i 
 

SKRIPSI 

INKONSISTENSI ACARA PEMERIKSAAN SECARA TERTULIS 

DALAM PENYELESAIAN SENGKETA MELALUI ARBITRASE  

(Studi Pemeriksaan di Kantor Basyarnas Perwakilan Daerah Istimewa Yogyakarta) 

 

 

 

OLEH : 

RIZAL ADITYA KURNIA 

1800024299 

Skripsi ini Disusun Untuk Melengkapi Persyaratan  

dalam Memeperoleh Gelar Sarjana Hukum 

 

FAKULTAS HUKUM 

UNIVERSITAS AHMAD DAHLAN 

YOGYAKARTA 

2024 

  



 
 

ii 
 

THESIS 

 

INCONSISTENCIES IN WRITTEN EXAMINATION PROCEDURES IN 

DISPUTES RESOLUTION THROUGH ARBITRATION 

(Examination Study at the Yogyakarta Special Region Representative Basyarnas Office) 

 

 

 

Written by: 

RIZAL ADITYA KURNIA 

1800024299 

 

This Thesis is Submitted as a Fulfillment of the Requirements 

to Attain the Bachelor of Law 

 

 

FACULTY OF LAW 

UNIVERSITAS AHMAD DAHLAN 

YOGYAKARTA 

2024 















 
 

ix 
 

MOTTO 

“ Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau 

telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang 

lain). Dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap”  

(QS. Al-Insyirah: 6-8). 

“ Jika Allah menolong kamu, maka tidak ada yang dapat mengalahkanmu, tetapi 

jika Allah membiarkan kamu (tidak memberi pertolongan), maka siapa yang 

dapat menolongmu setelah itu?Karena itu, hendaklah kepada Allah saja orang-

orang mukmin bertawakal.”  

(QS. Ali-Imran: 160). 
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INKONSISTENSI ACARA PEMERIKSAAN SECARA TERTULIS 

DALAM PENYELESAIAN SENGKETA MELALUI ARBITRASE       

(Studi Pemeriksaan di Kantor Basyarnas Perwakilan Daerah Istimewa 

Yogyakarta) 

Rizal Aditya Kurnia 

ABSTRAK 

Ketentuan mengenai penyelesaian sengketa melalui arbitrase terdapat pada 

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 tentang  Arbitrase dan Alternatif 

Penyelesaian Sengketa yang memuat mengenai prosedur dan tahapan beracara 

melalui Arbitrase. Namun dalam ketentuan tersebut terdapat inkonsistensi atau 

ketidak konsistenan dalam pemeriksaan dapat dilihat dari konsep pemeriksaan 

perkara berdasarkan prinsip asas tertulis, sementara untuk pemeriksaan lisan 

terdapat pengecualian bahwa diperbolehkan berdasarkan kesepakatan para pihak 

atau dirasa perlu oleh arbiter. Konsep tertulis apabila pemohon sudah mengajukan 

permohonan tertulis, jikalau pemohon tidak hadirpun tidak ada persoalan karena 

konsepnya tertulis sehingga tidak ada putusan gugur, tetapi dalam UU Arbitrase 

masih dimungkinkan ada putusan gugur atas ketidak hadiran. 

Selanjutnya, Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian hukum normatif-empiris, yaitu gabungan antara pendekatan hukum 

normative dengan adanya penambahan berbagai unsur empiris. Adapun sumber 

data dalam penelitian ini terdapat dua yaitu sumber data primer diperoleh dengan 

studi lapangan dengan cara wawancara terhadap arbiter di Basyarnas Perwakilan 

DIY dan sumber data sekunder yaitu dengan studi perpustakaan dari unsur normatif 

yaitu peraturan perundang- undangan.  

Hasil dari penelitian ini yaitu pertama , terdapat bentuk adanya ketidak 

konsistenan antar pasal UU Arbitrase dimana pada Pasal 36 menyatakan bahwa 

pemeriksaan harus dilakukan secara tertulis namun pada Pasal 43 menyatakan jika 

pemohon tidak hadir pada sidang maka permohonannya dianggap gugur yang 

artinya memberlakukan pemeriksaan lisan yang mengharuskan kehadiran secara 

fisik, dengan begitu ketentuan mengenai pemeriksaan secara tertulis tidak konsisten. 

Kedua, penerapan pemeriksaan secara tertulis berdasarkan UU Arbitrase di 

Basyarnas Perwakilan DIY dengan hasil wawancara terhadap majelis arbiter 

bahwasannya adanya kecenderungan mencampurkan pemeriksaan secara tertulis 

dengan pemeriksaan lisan, serta perbedaan pendapat mengenai penafsiran 

pemeriksaan secara tertulis sehingga menimbulkan kebimbangan dalam mengambil 

kebijakan saat dilapangan, untuk itu perlu adanya intepretasi secara gramatikal 

terhadap pemeriksaan secara tertulis dalam Undang- undang No 30 Tahun 1999.  

Kata kunci: Inkonsistensi; Pemeriksaan Tertulis; Arbitrase; Basyarnas  
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INCONSISTENCIES IN WRITTEN EXAMINATION PROCEDURES IN 

DISPUTES RESOLUTION THROUGH ARBITRATION           

(Examination Study at the Yogyakarta Special Region Representative 

Basyarnas Office) 

Rizal Aditya Kurnia 

ABSTRACT 

Provisions regarding dispute resolution through arbitration are regulated in 

Law No. 30 of 1999 about Arbitration and Alternative Dispute Resolution. It 

contains procedures and stages of dispute resolution through Arbitration. However, 

in these provisions, there are inconsistencies in the examination processes. For oral 

examinations, some exceptions are allowed based on the parties' agreement or 

deemed necessary by the arbitrator. In a written procedure, if the applicant has 

submitted a written request, there is no problem even if the applicant is not present 

because it is a written concept, so there is no invalid decision. Nevertheless, in the 

Arbitration Law, it is still possible to have an invalid decision for absence. 

This is a normative-empirical legal study. It is a combination of a normative 

legal approach with the addition of various empirical elements. There are two 

sources of data in this study, primary and secondary data sources. The primary data 

sources were obtained through field studies by interviewing arbitrators at the DIY 

Representative Basyarnas and secondary data sources were collected from library 

studies of normative elements, like statutory regulations. 

There are two results found in this study. First, inconsistency does exist 

among the articles of the Arbitration Law. Article 36 states that the examination 

must be carried out in a written method, but Article 43 states that if the applicant 

does not attend the hearing, then the application is considered invalid. It means that 

an oral examination requires attendance, so the provisions regarding written 

examinations need to be more consistent. Second, the application of written 

examinations based on the Arbitration Law at Basyarnas Representative of DIY, 

along with the results of interviews with the panel of arbitrators, shows that there is 

a tendency to mix written examinations with oral ones. Different opinions 

regarding the interpretation of written examinations also occur, so it confuses in 

making policies in the field. For this reason, there must be a grammatical 

interpretation of written examinations in Law No. 30 of 1999. 

Keywords: Inconsistencies; Written Examinations; Arbitration; Basyarnas 
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